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Abstrak—Pantauan pemberian cairan berisi vitamin dan
mineral melalui botol ke pembuluh darah (infus) dengan
kebiasaan yang lama, yakni (mengontrol keadaan kantong infus
pada orang sakit dengan spontan. Jika ada gangguan seperti
cairan infus tersumbat, kemacetan dan kehabisan cairan
infus, akan berbahaya bagi orang sakit jika tidak segera
ditangani. Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi cairan
infus dengan sensor berat (load cell ) dan jika terjadi
penyumbatan pada selang infus dengan sensor Line Proximity
(infrared proximity) yang dikendalikan dengan mikrokontroler
Arduino nano kemudian hasilnya dimonitoring pada LCD dan
smartphone Android dengan aplikasi blink. Kemudian bila
terjadi penyumbatan atau cairan infus habis buzzer akan
berbunyi dengan tujuan memberikan informasi kepada
perawat. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan alat
dapat mendeteksi berat cairan infus = 500 ml,. berat cairan
infus habis <= 36 ml, cairan tersumbat , monitoring pada LCD
dan Android.

Kata Kunci : Arduino; Sensor; Infrared Proximity; Infus

Abstract - Monitoring the administration of fluids containing
vitamins and minerals through bottles into blood vessels
(infusions) with long-standing habits, namely (spontaneously
controlling the condition of infusion bags in sick people. If there
are disturbances such as blocked infusion fluids, congestion and
running out of infusion fluids, it will be dangerous for people sick
if not treated immediately. This study aims to detect infusion fluids
with a weight sensor (load cell) and if there is a blockage in the
infusion hose with a Line Proximity (infrared proximity) sensor
controlled by an Arduino nano microcontroller then the results are
monitored on the LCD and Android smartphone with the blink
application. Then if there is a blockage or the infusion fluid runs
out the buzzer will sound with the aim of providing information to
the nurse. Based on the results of the tests that have been carried
out, the tool can detect the weight of the infusion fluid = 500 ml.
the weight of the infusion fluid is used up <= 36 ml, the fluid is
blocked, monitoring on the LCD and Android.

Keywords: Arduino; Sensor; Infrared Proximity; Infusion

I. PENDAHULUAN

Dalam bidang kesehatan, infus sangat penting dan juga
berguna. Infus digunakan untuk menggantikan cairan yang
hilang dan menyeimbangkan elektrolit tubuh. Penggunaan
infus haruslah dikontrol dan dimonitoring oleh petugas
medis. [1], [2] [3]

Apabila terjadi masalah seperti penyumbatan atau
kehabisan cairan jika tidak segera ditangani akan berbahaya
bagi pasien, akibatnya dapat menyebabkan suatu
peradangan pembuluh darah pasien, timbulnya komplikasi
lain antara lain darah dari pasien dapat tersedot naik ke
selang infus dan dapat membeku pada selang infus
sehingga mengganggu kelancaran aliran cairan infus. [4] [5]

Dalam tugasnya memantau kondisi infus pasien
biasanya perawat harus memeriksa kondisi infus pasien
tiap waktu yang telah diperkirakan sebelumnya, sehingga
perawat harus mondar-mandir memeriksa keadaan dari
infus pasien, oleh karena itu perlu solusi untuk mengatasi
masalah yang terjadi. [6] [7] [8]

Berdasarkan hal tersebut di atas maka pada penelitian
ini penulis merancang sebuah sistem yang dapat
mempermudah pekerjaan perawat dalam memonitoring
proses infus. Dengan menggunakan sensor Load Cell untuk
mendeteksi berat dari botol infus dan sensor infrared
proximity untuk mendeteksi bila terjadi penyumbatan pada
cairan infus dan menghitung tetesan cairan infus per menit.
Bila terjadi masalah dan alarm akan berbunyi untuk
memberikan informasi pada petugas medis. [9] [10][2][11]

Monitoring dapat dilakukan pada tampilan LCD 2x16
dan smartphone android pada aplikasi blink. [12] [13] [14]
[15].
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Il. METODE PENELITIAN

Supaya dapat memahami  prosedur penelitian
Monitoring Cairan Infus dengan Arduino Nano Berbasis
Android, maka dilakukan pendalaman pengkajian pada cara
pengecekan cairan infus.

Pengkajian yang akan dilakukan dengan prosedur

seperti berikut :
Pengaturan : skema block diagram, sensor load cell, sensor
Infrared proximity, alarm, LCD dan Smartphone Android
dengan aplikasi menggunakan mikrokontroler [16]-
[21]Arduino Nano dan NodeMCU ESP8266 juga percobaan
cara pengecekan yang terkoordinasi untuk memudahkan saat
pengerjaan hardware.

A. Skema Sistem Monitoring Cairan Infus

Mengenai skema sistem monitoring cairan infus terlihat
pada gambar 1 di bawah ini :

Cata Daya
Liqud Crustal
Mikrokoszoler Alarm
C Infas Load Cell, >
- > Line Proxumsty > Ardumo Nano i
Aplikas: Blnk
Androad

Gambar 1. Blok Diagram Sistem Monitoring Cairan Infus

Keterangan :

e Power suplay DC 5V menyuplai tegangan untuk
menghidupkan mikrokontroker arduino nano.

e Cairan infus berisi vitamin dan mineral melalui botol yang
disuntikkan ke pembuluh darah pasien.

e Sensor Load Cell untuk mendeteksi volume cairan infus
dan sensor Line Proximity untuk mendeteksi menghitung
banyaknya tetesan cairan infus.

¢ Arduino nano memberikan perintah ke sensor load cell dan
sensor Infrared Proximity untuk mengetahui berat cairan
infus dan jumlah tetesan kemudian di tampilkan ke LCD
dan di aplikasi blink, jika infus tersumbat dan cairan infus
habis maka arduino nano akan memberikan perintah ke
alaram untuk memberikan tanda bahwa infus mengalami
penyumbatan dan cairan infus habis serta di tampilkan ke
aplikasi blink.

¢ LCD digunakan untuk pemantauan langsung volume dan
jumlah tetesan cairan infus .

e Alarm digunakan untuk memberikan tanda bahwa cairan
infus tersumbat atau habis.

o Aplikasi Blink pada smartphone android digunakan untuk
pemantauan bila terjadi penyumbatan dan cairan infus
habis.

B. Flowchart Sistem Pemantauan Cairan Infus

Pada saat sistem diaktifkan, Inisiliasi  program
mikrokontroler Arduino Nano sensor Load Cell yang bekerja
dengan cara mengukur perubahan berat cairan infus dan sensor
Infrared Proximity mendeteksi tetesan cairan infus. Data yang
dibaca diproses mikrokontroler dan ditampilkan pada LCD dan
Smartphone Android, bila cairan infus tersumbat alarm berbunyi

demikian juga bila berat minimum cairan infus sudah <= 36 ml atau
cairan habis maka alarm akan berbunyi, seperti yang ditampilkan
pada gambar 2.

Jumlah Tetesan
Tetap >60 detik

Gambar 2. Bagan Alir Pemantauan Cairan Infus
Inisialisast
Program
4

Alert — Infus
Tersumbat

Y
Alert — Cairan
Infus Habis

Gambar 3. Bagan Alir Pemantauan Cairan Infus Aplikasi Blink Android

Pada gambar 3, setelah proses inisialisasi program, bila pada
Arduino nano mendeteksi cairan infus tersumbat atau cairan
infus habis maka data tersebut akan dikirimkan ke NodeMCU
ESP8266 selanjutnya data dikirim melalui sinyal Wifi yang
terhubung dengan smartphone Android. Bila data yang
dikirim t = 1 maka pada tampilan android terbaca “Alert —
Infus tersumbat, bila data yang dikirim c<= 36 maka pada
android terbaca “alert — Cairan Infus Habis”.

C. Perancangan Hardware



IS_Arduino | Arduino IDE 2.0.3

t Sketch Tools Help

¥ Arduino Uno - -

INFUS_Arduino.ino  INFUS_Arduino.ino

#include <LiquidCrystal_I2C.h>
#include<SoftwareSerial.h>
#include<ArduinoJson.h>
#include "RTClib.h"

#include "HX711.h"

#define DOUT 4

#define CLK 3

WK NOOUM A WN

LCD 2X16
Gambar 4. Rangkaian Perancangan Sistem Pemantauan Cairan Infus

SoftwareSerial node(11,12);//RX,TX
ie HX711 scale(DOUT, CLK);
11 float calibration_factor = -560;

Untuk menghubungkan nodeMCU ESP8266 maka 12
diperlukan kabel penghubung, di mana pin D11 pada arduino 13 int GRAM;
nano dihubungkan dengan pin D1 pada nodeMCU ESP8266, i —_ )
dan pin D12 pada arduino nano dihubungkan dengan pin D2 7 ISR
pada nodeMCU ESP8266. 17  int irPin=2;
Menghubungkan arduino nano ke sensor infrared 18  const int buzpin = 6;
proximity, dengan pin D5 pada arduino nano ke pin OUT 9. Recount=ly
pada sensor infrared proximity, pin GND arduino nano ke il
GND pada sensor infrared proximity, dan pin 5v pada arduino 55 it zurr;nt_coun,’c -0;

nano ke pin VCC pada sensor infrared proximity.

Untuk menghubungkan arduino nano ke sensor load
dapat dilakukan dengan cara menghubungkan pin 5v arduino
nano ke pin vce pada HX711 Modul, pin GND arduino nano
ke pin GND pada HX711 Modul, pin D3 pada arduino nano

Gambar 5. Perancangan Software pada Arduino Nano

VK INFUS | Arduino IDE 2.0.3

ke pin SX711 modul, dan pin D4 dihubungkan pada pin DT e - —
pada HX711 Modul. ¥ ey Voo 2 _
Menghubungkan  arduino nano ke  buzzer BLYNK_INFUSino  BLYNK_INFUS ino
menggunakan pin D6 pada arduino nano dan kaki positif 1\ s#include <BlynkSimpleEspB266.h>
pada buzzer. Kemudian kaki negative buzzer dihubungkan § e T
dengan pin GND pada arduino nano. s winclude CESPRIGOMIFL.N>
Menghubungkan arduino nano ke layar LCD 2x16 5 sinclude <simpleTimer.h>
dengan cara menghubungkan pin 5v arduino nano ke pin ? MR R SN
VCC pada LCD 2x16, pin GND arduino nano ke pin GND 6 ohir SUthL] < RO
LCD 2X186, pin A4 ke pin SCA pada LCD 2x16, dan pin A5 e
ke pin SCL pada LCD 2X16. 1 char ssid[] = "vivo 1814";
D. Pemograman Perangkat Lunak 12 char passf] - 1245673
Pemograman perangkat lunak dalam  bentuk 14 SimpleTimer timer;
pembuatan listing program yang di download pada arduino A et

uno menggunakan perangkat lunak Arduino IDE 3
(Integrated Development Environment) gambar 5, di mana 18
pembuatan program disesuaikan dengan prinsip kerja alat

canst size_t capacity = JISON_OBJECT SIIE(3) + 5@;

N R a DynariclsonBuffer jsanBuffer(ca
Sistem Pemantaua_m Cairan _Infus. _ G Jsonobjects root = sonBuffer.parseObiect{ardu);
Program arduino nano di buat untuk dapat menjalakan sensor 22 If (root == JsonObject::invalid())
load cell dan sensor line proximity, dan menampilkan hasil output
masing-masing sensor pada LCD 2x16 dan mengirimkannya ke Gambar 6. Perancangan Software pada Aplikasi Blink

Aplikasi Blink pada Android
Program Blink dibutuhkan untuk menghubungkan arduino
nano dan blink dengan menggunakan modul wifi ESP8266,
sehingga hasil bacaan sensor pada arduino nano dapat di tampilkan
pada software blink gambar 6.



1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk memahami peralatan-peralatan kontrol yang dibuat
sudah sesuai dengan yang dikehendaki serta menyalami
apakah alat ini dapat bekerja sesuai dengan yang diharapkan
dan juga untuk mengetahui apakah peralatan-peralatan
seperti mikrokontroler Arduino Nano, NodeMCU ESP8266,
Sensor Load Cell, Sensor Line Proximity dan yang lainya
dapat bekerja dengan baik atau tidak. Lalu dilakukan
pengetesan-pengetesan dengan memantau hasil tampilan
pada monitoring LCD dan Android. Seperti diperlihatkan
pada gambar 7.

e |
sensor Line Proximitv

e,
sensor Load Cell

Gambar 7. Alat Pemantauan Cairan Infus

Pada saat alat di aktifkan, maka alat akan memberikan
perintah untuk memasang cairan infus terlihat pada gambar
8, di mana hal ini dapat dilihat pada laya LCD 2 x 16 yang
terdapat pada alat tersebut.

Gambar 8. Pemberitahuan untuk memasang cairan infus

Pada saat cairan infus sudah dipasang maka alat akan
memberikan informasi bahwa cairan infus telah terpasang
seperti gambar 9, sehingga alat dapat memulai untuk
memonitoring proses kerja infus.

Gambar 9. Alat Pemantauan Cairan Infus Siap Bekerja

A. Pengujian Sensor Load Cell

- Dengan Beban

Pengujian ini dilakukan dalam keadaan cairan infus
terpasang untuk dapat melihat apakah sensor load cell
berkerja sesuai dengan yang diinginkan.

Gambar 10. VVolume Cairan Infus 500 mL
Pada gambar 10, memberikan pemberitahuan melalui
tampilan LCD 2 x 16 bahwa cairan infus telah terpasang
dalam keadaan full sesuai dengan berat infus, namun infus
belum digunakan, sehingga terihat jumlah tetes (T) = 0.

- Tanpa beban

Pengujian pada saat tabung infus tidak terpasang atau
dalam kondisi habis seperti tampilan gambar 11, di mana
hasil pengujian ini memberikan informasi kepada petugas
medis bahwa cairan infus telah habis.

Gambar 11. Monitoring saat cairan infus habis atau tidak terpasang

B. Pengujian Sensor Infrared Proximity

Pada pengujian ini dilakukan dengan dua model
pengujian, yaitu pada saat ada tetesan cairan infus pada
selang, dan pada saat tidak ada tetesan cairan infus pada
selang. Cara kerja dari sensor ini adalah pada saat terjadi
penyumbatan hingga menyebabkan tetesan cairan infus hilang
tetapi volume cairan infus tidak sama dengan nol (dibaca oleh
sensor Load Cell), maka sensor Infrared proximity akan
membacanya dan memberikan informasi bahwa telah terjadi
penyumbatan pada selang infus.

B.1. Pengujian Saat Tertetes

Pada saat cairan infus tertetes pada tabel 1, maka sensor
line proximity akan menghitung jumlah tetesan yang
menetes, sehingga mempermudah operator dalam
menghitung nilai tetes untuk mengatur kecepatan tetes.
Hasil dari jumlah tetesan ini ditampilkan pada LCD 2 X 16
dan aplikasi blink seperti pada gambar 12.

Gambar 12. Monitoring Informasi jumlah tetesan cairan infus

Tabel 1. Pengujian Tetesan Cairan Infus

Perhitungan Perhitungan
Tetesan Tetesan Cairan VOIPme (mL)
. Cairan Infus
Cairan Infus Infus pada 2da LCD
Manual LCD P
0 0 500
10 10 490
20 20 480
30 30 470
40 40 460
50 50 450




Perhitungan Perhitungan
Tetesan Tetesan Cairan Volpme (mL)
. Cairan Infus
Cairan Infus Infus pada ada LCD
Manual LCD P
60 60 440
70 70 430
80 80 420
90 90 410
100 100 400

B.2. Pengujian Saat Cairan Infus Tersumbat

Pengujian saat cairan infus tersumbat (tidak tertetes) pada
gambar 13 dan 14, ditujukan untuk memberikan informasi
bahwa selang infus tersumbat, sehingga pada saat hal ini
terjadi maka alat akan memberikan informasi bahwa telah
terjadi penyumbatan pada selang infus dan membunyikan
alarm yang terdapat pada alat tersebut.

Gambar 13. Pemantauan saat cairan infus tersumbat

M Mk 185:20 v

infus

Alert - Infus Termurmbat

Gambar 14. Tampilan Aplikasi Blink pada Android

Pada saat dalam keadaan selang infus tersumbat selain
memberikan informasi melalui tampilan LCD dan
aplikasi blink, alat akan membunyikan alaram.

C. Pengujian Cairan Infus Habis

Pengujian ini dilakukan pada saat cairan infus habis
pada gambar 15 dan 16, di mana pemberitahuan akan di
tampilkan pada LCD bila berat cairan infus < 36 ml maka
pada Aplikasi android tertulis cairan infus habis dan alarm
berbunyi sehingga bisa segera ditangani oleh petugas medis
(perawat).

Gambar 15. Tampilan Cairaan Infus <36 ml

Alort - Catran Infus Hatus

= = =

Gambar 16. Tampilan Aplikasi Blink Saat Caiaran Infus Habis

V. KESIMPULAN

Dari hasil pengetesan yang dilakukan pada alat pemantauan
cairan infus yang dikontrol menggunakan mikrokontroler
Arduino Nano dan NodeMCU ESP8266 menggunakan
sensor load cell dan infrared proximity diperoleh
prosentase jumlah tetesan cairan infus sebanyak 100 kali
dari hasil perhitungan secara manual adalah sama dengan
jumlah tetesan dari hasil perhitungan yang ditampilkan
pada LCD volume cairan infus yang dideteksi sensor load
cell = 500 ml. Bila cairan infus < = 36 ml yang dideteksi
sensor load cell alarm akan berbunyi yang menandakan
cairan infus habis dan jika sensor infrared proximity tidak
mendeteksi tetesan cairan infus selama 60 detik maka alarm
akan berbunyi yang menginformasikan cairan infus
tersumbat. serta dapat dimonitoring melalui LCD dan
Android. Disarankan pada aplikasi android ada notifikasi
bila sensor mendeteksi cairan infus habis atau tersumbat
sehingga perawat yang bertugas bisa segera menanganinya.
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